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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Informasi tentang laporan keuangan perusahaan, kinerja perusahaan,
aliran kas perusahaan , dan informasi lainnya yang berkaitan dengan laporan
keuangan dapat diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. informasi
akutansi yang tersaji dalam laporan keuangan merupakan salah satu
informasi utama yang dapat diakses oleh investor, kreditur maupun
pemegang saham untuk mengetahui kinerja manajer dalam mengelola dana
perusahaan. Untuk memahami informasi tentang laporan keuangan, analis
laporan keuangan sangat dibutuhkan. Analis laporan keuangan meliputi
perhitungan dan inerpretasi rasio keuangan. Analisis laporan keuangan dapat
membantu para pelaku bisnis, baik pemerintah dan para pemakai laporan
keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu perusahaan tidak
terkecuali perusahaan perbankan dan non —Bank.

Perbankan adalah suatu indutri yang mempunyai sifat-sifat yang
berbeda seperti industri manufaktur, perdagangan dan sebagainya.hal ini
adalah karena bank merupakan lembaga perantara keuangan yang
mnghubungkan antara pihak ytang kelebihan dana dengan pihak ang
memerlukan dana. Karena fungsinya tersebut maka resiko yang dihadapi
bank sangat besar, ketidak mampuan untuk menjaga kualitas akan sangat

mempengaruhi likuiditas. Bank sebagai lembaga perantara jasa keuangan



(financial intermediary), yang tugas pokoknya adalah menghimpun dana
dari masyarakat, diharapkan dengan dana yang dimaksud dapat memenuhi
kebutuhan dana pembiayaan yang tidak disediakan oleh dua lembaga
sebelumnya.t

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10
November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah
“Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dala bentuk
simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.”? Fungsi bank sebagai lembaga intermediasi ini membuat bank
memiliki kedudukan yang sangat strategis, yakni sebagai penunjang
kelancaran sistem pembayaran, pelaksanaan kebijakan moneter dan alat
pencapaian stabilitas sistem keuangan, sehingga diperlukan perbankan yang
sehat, transparan dan dapat bertanggung jawab. Seiring perkembangan
perekonomian dari waktu ke waktu, muncul lembaga keuangan berbasis
syariah yang mana sebagai salah satu tonggak penting dalam perkembangan
ekonomi syariah di Indonesia, dimana perkembangannya mengalami
peningkatan yang cukup bagus.

Perkembangan sistem keuangan syariah semakin kuat dengan
ditetapkannya dasar-dasar hukum operasional melalui UU No. 21 tahun
2008 tentang bank syariah. Tentu dukungan regulasi dari pemerintah ini

memberikan peluang bagi beroperasinya bank dengan system syariah. Baik

1 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), hal 182
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada,2014), hal.24



lembaga keuangan bank maupun non bank, tingkat kesehatan laporan
keuangan harus tetap dijaga. Kesehatan atau kondisi keuangan atau non
keuangan merupakan kepentingan semua pihak terkait, baik pemilik,
pengelola, (manajemen bank), masyarakat pengguna jasa bank, dan pihak
lainnya. Kondisi bank tersebut dapt digunakan oleh pihak-pihak tersebut
untuk mengevaluasi kinerja bank dalam menerapkan prinsip kehati-hatian,
kepatuhan terhadap ketentuan yang berlaku dan manajemen resiko.
Perbedaan mendasar antara bank konvensional dan bank syariah adalah
adanya larangan bunga dalam bank syariah, sebagaimana sistem bunga yang
diterapkan dalam bank konvensional. sehingga bank syariah dalam sisem
operasionalnya menganut sistem bagi hasil, jual beli dan bunga.

Sebagai lembaga kepercayaan masyarakat, bank dalam operasinya
lebih banyak menggunakan dana dari masyarakat dibandingkan dengan
modal sendiri, dari pemilik maupun pemegang saham, oleh karena itu
pengelola bank dalam melakukan usahanya dituntut untuk dapat menjaga
keseimbangan antara pemeliharaan likuiditas yang cukup dengan pencapaian
rentabilitas yang wajar, serta pemenuhan modal yang memadahi. PT. Bank
Mega Syariah sebagai objek penelitian ini karena PT. Bank Mega Syariah
sebagai pelaku perbankan syariah terus membangun diri untuk sebuah
tatanan yang kokoh dan terakselerasi performanya dan bank tersebut sudah
termasuk dalam Bank Umum Syariah Devisa. Untuk menjadi bagian dari

bank umum syariah devisa harus memiliki kualifikasi tersendiri dari Bank

3 Ismi hariyani, restrukturisasi & penghapusan kredit Macet, ( Jakarta : Kompas
Gramedia, 2010),him. 46



Indonesia dan hal ini dapat menjadi tolak ukur khususnya bagi perbankan
syariah lainnya di Indonesia. Banyak sekali reward yang didapatkan PT.
Bank Mega Syariah misalnya pada tahun 2006 sebagai Islamic Financing
Quality Award & Financial Award sebagai bank Umum Syariah Terbaik
Peringkat 2, pada tahun 2008-2009 sebagai bank yang berprestasi sangat
bagus atas kinerja keuangan, pada tahun 2013 sebagai best performance
Bank kategori Bank Syariah Asset diatas 5 Triliun, dan kembali pada tahun
2011 hingga 2013 mendapatkan penghargaan sebagai bank dengan predikat
bagus atas kinerja keuangan. Itulah beberapa awards yang didapatkan PT.
Bank Mega Syariah. Selain itu alasan pengambilan objek penelitian tersebut
karena kelengkapan data penelitian yang dibutuhkan penyusun.

Kinerja merupakan hal yang penting bagi perusahaan karena
perbankan merupakan sauatu bisnis dengan dasar kepercayaan, sehingga
tanpa adanya loyalitas dari masyarakat bank tidak akan berkembang.
Dengan hal ini bank harus mampu menunjukkan kualitasnya sehingga akan
semakin banyak masyarakat yang bertransaksi pada bank tersebut, salah
satunya melalui peningkatan profitabilitas. Dalam bank syariah hubungan
antara nasabah dengan bank adalah hubungan kemitraan bukan hubungan
antara kreditur dengan debitur. Sehingga tingkat laba pada bank syariah
tidak hanya berpengaruh pada bagi hasil akan tetapi berpengaruh pula

terhadap hubungan kemitraan tersebut.



Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang tepat untuk
mengukur Kinerja perusahaan. profitabilitas adalah rasio yang mengukur
tentang kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkatb
penjualan, asset, maupun modal saham tertentu. Ada 3 indikator untuk
mengukur profitabilitas yaitu profit margin, Return On Asset (ROA), Return
On Equity (ROE).* ROA adalah rasio yang mampu mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu yaitu membandingkan antara
laba sebelum pajak dengan total asset dalam suatu periode.®> Alasan memilih
ROA dibandingkan faktor lainnya dalam penelitian ini karena ROA
memperhitugkan bagaimana kemampuan manajemen bank dalam
memeperoleh profitabilitas. ROA merupakan rasio antara saldo laba bersih
ssetelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. ROA
juga menggambarkan sejauh mana tingkat pengembalian dari seluruh asset
yang dimiliki perusahaan.

Kinerja Bank ini merupakan ukuran keberasilan bagi direksi bank
tersebut sehingga apabila kinerja ini buruk bukan tidak mungkin para direksi
akan diganti.® Kinerja ini juga merupakan pedoman hal-hal apa saja yang
perlu diperbaiki dan bagaimana cara memperbaikinya. Untuk menilai
kesehatan suatu bank dapat diukur dengan menggunakan rasio Capital,
Asset, earning dan Likuiditas. Penilaian tingkat kesehatan ini akan

berpengaruh terhadap kemampuan bank dan loyalitas nasabah terhadap bank

4 Martono dan D. Agus Harjito, Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Pertama
Cetakan Kelima, (Yogyakarta : Ekonisia, 2005), him. 60

5> O.P Simorangkir, pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, (Bogor : Galia
Indonesia, 2004), him. 154-155

& Kasmir, manajemen Perbankan Edisi Revisi, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), him. 300



yang bersangkutan. Selain itu untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan
dapat dilihat melalui laporan keuangan. Laporan ini sangat berguna terutama
bagi pemilik, manajemen, pemerintah, dan masyarakat sebagai nasabah bank
guna mengetahui kondisi bank tersebut.

Berikut ini adalah perkembangan Capital pada PT. Bank Mega
Syariah Tahun 2006-2014.

Garfik 1.1 Rasio Capital

Capital Adequancy Ratio (CAR)
PT. Bank Mega Syariah tahun 2008-2014
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Rasio CAR bank Mega Syariah dari tahun 2006 sampai 2014 selalu
fluktuatif, dimana pada tahun 2010 CAR Bank Mega Syariah berada di level
13,14 meningkat daripada tahun 2009 di posisi 10,96%. Akan tetapi pada
tahun 2011 rasio kecukupan modal mengalami penurunan mencapai 12,03%
dibanding dengan posisi 2010 yaitu 13,14%.’ Penurunan tersebut lebih

disebabkan adanya pengembangan usaha. Walaupun demikian, posisi CAR

" www.megasyariah.co.id, diakses pada tanggal 17 April 2016 pukul 20.00
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pada PT. Bank Mega Syariah tahun 2006-2014 masih di atas batas minimum

CAR yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, yakni 8%. Kemudian CAR

meningkat signifikan dari 12,99% menjadi 19,26% pada 2013 ke tahun

2014. Penguatan tersebut penting dilakukan agar modal bank tak tergerus

terlalu dalam jika terjadi hal-hal di luar dugaan.® Seperti terjadinya resiko

kredit yaitu kredit macet. Bila hal itu terjadi maka pihak bank akan memikul

kerugian, dalam hal ini modal bank berfungsi sebagai penanggung resiko

kredit.
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Grafik 1.2

Non Perfoming Finance (NPF)
PT. Bank Mega Syariah tahun 2008-2014
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Sumber : www.megasyariah.co.id, data sekunder yang diolah 2016

Rasio NPF merupakan rasio rasio antara pembiayaan yang

bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.

Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori

yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan yang kurang lancar,

8 www.megasyariah.co.id, diakses pada tanggal 17 April 2016 pukul 20.00
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diragukan dan macet. Pada bank mega syariah rasio NPF mengalami
kenaikan dari waktu kewaktu, mungkin hal ini dikarenakan dengan adanya
penyaluran dana yang diberikan oleh PT. Bank Mega Syariah semakin besar
dari waktu kewaktu. Rasio NPF paling kecil terjadi pada tahun 2007 sebesar
1%, dan mengalami kenaikan kembali pada tahun 2009 yaitu sebesar 2,08%.
Kenaikkan ini terus terjadi hingg tahun 2013 sebesar 3,52%. Kemuadian
mengalami penurunan sebesar 0,85% sampai dengan tahun 2012.

Rasio NPF mengalami kenaikkan dari 2,98 menjadi 3,89% pada
tahun 2014. Rasio pada tahun 2014 adalah rasio yang paling tinggi pada
periode 2006 sampai 2014. Walaupun begitu rasio NPF tidak melebihi rasio
maksimum yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia yaitu kurang dari 5%.
Dan bisa dikatakan bahwa PT. Bank Mega Syariah masih padatingkat sehat
dan mampu mempertahankan nilai NPF.

Grafik 1.3

Finance To Deposit Ratio (FDR)
PT. Bank Mega Syariah tahun 2008-2014
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Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio Yyang
menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali
penarikan dana yang dilakukan dengn mengandalkan pembiayaan yang
diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi FDR maka penyaluran
dana (pembiayaan) oleh bank akan meningkat.® Besar nilai FDR menurut
PBI nomor 17/11/PBI1/2015 minimal sebesar 78% dan maksimal sebesar
92%. Pada tahun 2006 FDR berada pada titik tertinggi yaitu sebesar 99,54%
akan tetapi menurut PBI rasio ini merupakan rasio yang terlalu tinggi dan
melebihi batas maksimum yang disyaratkan oleh Bl. Akan tetapi pada tahun
2007 hingga tahun 2013 rasio FDR berada pada skala yang ideal. Kemudian
pada tahun 2013 meningkat menjadi 93,37% dan samapi 2014 mencapai
96,61%. Apabila terlalu tinggi rasio ini maka akan mempengaruhi likuiditas
bank karena nantinya bank tidak memiliki cukup cadangan untuk memenubhi
dana masyarakat.

Grafik 1.4

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO)
PT. Bank Mega Syariah tahun 2008-2014
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Remaja Roskadarya, 2006), him. 56
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Sumber : www.megasyariah.co.id, data sekunder yang diolah 2016

Bertambahnya jaringan dan karyawan membuat Operational
Efficiency Ratio (BOPO) Bank Mega Syariah di tahun 2010 mencapai
88,86%. Nilai tersebut meningkat dibandingkan tahun 2009 yang besarnya
84,42%. Rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
selama 2011 meningkat menjadi 90,80% dari 2010 yang 88,86%.° Adanya
keinginan perusahaan memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah
membuat perusahaan memperkuat jaringan dan jumlah pegawai. Akibatnya,
pendapatan operasional masih belum mampu melebihi beban operasional.
Dan tingkat kenaikan BOPO tertinggi yaitu pada tahun 2014 sebesar
97,61%.

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
laba selama periode tertentu. Penting bagi bank menjaga profitabilitasnya
tetap stabil bahkan meningkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang
saham, meningkatkan daya tarik investor dalam menanamkan modal, dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana
yang dimiliki pada bank.!? Rasio profitabilitas digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan. Rasio profitabilitas

dapat dinilai dengan menggunakan Gross Profit Margin, Net Profit Margin,

10 Annual_Report_2010_Bank_Mega_Syariah. www.mega syariah.go.id, diakses pada
tanggal 17 April 2016 pukul 20.00

11 Annual_Report_2014 Bank_Mega_Syariah.www.mega syariah.go.id, diakses pada
tanggal 17 April 2016 pukul 20.00

2 Munawir, Analisis Laporan Keuangan Edisi 4, (Yogyakarta : Liberty, 2010),HIm.33
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Return on Assets, Return on Equity. Diantara rasio-rasio profitabilitas
tersebut salah satunya adalah rasio Return On Asset (ROA).*®

Grafik 1.5

Return On Asset (ROA)
PT. Bank mega Syariah Tahun 2006-2014
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Return On Asset (ROA) adalah perbandingan antara laba sebelum
pajak pada bank dengan total aktiva bank, rasio yang menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk
menghasilkan keuntungan. 4

Tingkat Pengembalian aset (ROA) Bnak Mega Syariah Tahun 2010
sebesar 1,90%. Hasil tersebut lebih rendah dari pada ROA di tahun 2009
sebesar 2,2%.%° Penurunan ROA ini terjadi lantaran di tahun 2010 Bank

Mega Syariah masih dalam tahap pengembangan bisnis. Meskipun rasio

13 Rimsky k. judisseno, Sistem Moneter perbankan di Indonesia,( Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2002), hal 141
14 Riyadi, Slamet, Banking Assets And Liability Management,(Jakarta : Fakultas Ekonomi
Universitas Indonesia,2006), him.155
15 Annual_Report_2010_Bank_Mega_Syariah.pdf
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tingkat pengembalian aset (Return on Assets atau ROA) selama 2011
menurun menjadi 1,58% dibandingkan dengan posisi 2010 yang 1,90%, hal
ini bukan berarti bahwa perusahaan tidak produktif. Penurunan tersebut
lebih disebabkan perusahaan selama 2011 masih dalam proses ekspansi
usaha dan melakukan konsolidasi terhadap segenap unit usaha, sehingga
membutuhkan dana. Pada tahun 2012 terjadi peningkatan secara signifikan
menjadi 3,81 dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hal ini menandakan
bahwa perusahaan semakin produktif.®

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk menyusun
skripsi dengan judul “Pengaruh Rasio Capital, Asset, Earning dan
Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Mega Syariah tahun

2006 - 2014 ~.

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini dibahas mengenai identifikasi cakupan yang
mungkin  muncul dalam penelitian dan pembatasan masalah, agar
pembahasannya lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai yakni
mengenai rasio-rasio yang mempengaruhi profitabilitas bank
1. ldentifikasi Masalah
Penelitian ini berfokus pada pengaruh Pengaruh Rasio Capital, Asset,
Earning dan Likuiditas Terhadap Profitabilitas pada PT. Bank Mega Syariah
tahun 2006 - 2014.

a. Rasio Capital

16 Annual_Report_2012_Bank_Mega_Syariah.pdf
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Rasio Capital pada Bank Mega Syariah (BMS) dalam penelitian ini
diukur dengan CAR. CAR pada BMS mengalami perubahan dari waktu
kewaktu, dan nilai CAR tertinggi terjadi pada tahun 2014 yang mencapai
19%.

b. Rasio Asset
Rasio Asset pada BMS dalam penelitian ini diukur dengan rasio
NPF. Non Perfoming Finance dalam enam tahun terakhir mengalami
kenaikan dan penurunan yang fluktuatif. Namun kenaikkan yang terjadi
tidak melebihi batas yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia. Sehingga
bisa dikatakan NPF pada BMS masih berada pada batas aman.
c. Rasio Earning
Rasio ini untuk menilai kemampuan bank dalam menghasilkan
laba. Dalam penelitian ini earning diukur dengan BOPO. Rasio BOPO
pada BMS selalu mengalami peningkatan dari waktu kewaktu. Akan tetapi
peningkatan masih berada pada posisi yang ditentukan oleh Bank
Indonesia.
d. Rasio Likuiditas
Rasio ini diukur menggunakan rasio Financing to Deposit Ratio
FDR. Financing to Deposit Ratio merupakan kemampuan bank melunasi
DPK dengan mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya.
Semakin tinggi FDR semakin tinggi pula dana yang disalurkan ke DPK,
sehingga pendapatan akan meningkat.

2. Pembatasan Penelitian
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Adanya pembatasan masalah dan keterbatasan penelitian dari
penelitian ini adalah untuk menghindari tidak terkendalinya bahasan
masalah yang berlebihan pada penelitian ini. Peneliti memberikan batasam-
batasan penelitian sebagi berikut:

a. Penelitian ini berfokus pada variabel independen (X) dan variabel
dependen (). Variabel independen dalam penelitian ini adalah Capital
Adequancy Ratio (CAR) (X1), Non Perfoming Finance (NPF) (X2) dan
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) (X3),
Financing to Deposit Ratio (FDR) (X5). Sedangkan variabel dependen
nya (Y) adalah Profitabilitas PT. Bank Bank Mega Syariah tahun 2006-
2014. Rasio profitabilitas yang digunakan adalah Return On Asset.

b. Data penelitian menggunakan data triwulan yang diakses melalui website

Bank Indonesia dan PT. Bank Mega Syariah.

c. Penulis juga menemukan keterbatasan dari objek penelitian yaitu laporan

keuangan bank yang bersangkutan yang dipublikasikan.

C. Rumusan masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :

1.

Apakah rasio Capital berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. Bank
Mega Syariah ?
Apakah rasio Asset berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. Bank

Mega Syariah ?
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Apakah rasio Earning berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. Bank
Mega Syariah ?
Apakah rasio Llquidity berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT.

Bank Mega Syariah ?

D. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Untuk menguji pengaruh Rasio Capital terhadap Profitabilitas di PT.
Bank Mega Syariah.

Untuk menguji pengaruh Rasio Asset terhadap Profitabilitas di PT. Bank
Mega Syariah.

Untuk menguji pengaruh Rasio Earning terhadap Profitabilitas di PT.
Bank Mega Syariah.

Untuk menguji pengaruh Rasio Liquidity terhadap Profitabilitas di PT.
Bank Mega Syariah.

Untuk menguji pengaruh secara bersama-sama (simultan) antara rasio
capital, asset, earning, dan likuiditas terhadap Profitabitabilitas di PT.

Bank Mega Syariah.

E. Kegunaan penelitian

Dari pembahasan permasalahan dalam penulisan proposal skripsi ini

diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :
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1. Kegunaan Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat
mengetahui kemampun mahasiswa dalam memahami materi yang sudah
diperoleh diperkuliahan serta menambah koleksi kepustakaan IAIN
Tulungagung.

2. Secara praktis kegunaan dari penelitian ini antara lain adalah :

a. Bagi pihak PT. Bank Mega Syariah diharapkan dapat digunakan
sebagai masukan dan sumbangan pikiran serta saran-saran yang
dapat membantu PT. Bank Mega Syariah dalam menjalankan
opersionalnya yang berprinsip syariah dalam rangka meningkatkan
profitabilitas, khusunya melalui rasio permodalan (capital), asset,
earning dan likuiditas.

b. Bagi lingkungan akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang manajemen keuangan
khusunya teori tentang bagaimana rasio permodalan (capital),
asset, earning dan likuiditas mempengaruhi tingkat profitabilitas
pada Bank Syariah.

c. Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi yang akan

melakukan penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
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pernyataan. dikatakan sementara karena baru didasarkan pada teori-teori yang
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris. Jadi hipotesis dapat
dikatakan juga sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.’
Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah :
1. Ho = Variabel permodalan (Capital) mempengaruhi profitabilitas (ROA)
di PT. Bank Mega Syariah.
Ha = Variabel permodalan (Capital) tidak mempengaruhi profitabilitas
(ROA) di PT. Bank Mega Syariah.
2. Ho=Variabel asset mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT. Bank Mega
Syariah.
Ha = Variabel asset tidak mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT.
Bank Mega Syariah.
3. Ho = Variabel earning mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT. Bank
Mega Syariah.
Ha = Variabel earning tidak mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT.
Bank Mega Syariah.
4. Ho = Variabel Likuiditas mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT. Bank
Mega Syariah.
Ha = Variabel Likuiditas tidak mempengaruhi profitabilitas (ROA) di PT.

Bank Mega Syariah.

7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods),
(Bandung: ALFABETA, 2012), him.99
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Ho = Variabel permodalan (capital), asset, earning dan likuiditas
mempengaruhi profitabilitas ( ROA) secara bersama-sama (simultan) di
PT. Bank Mega Syariah.

Ha = Variabel permodalan (capital), asset, earning dan likuiditas tidak
mempengaruhi profitabilitas ( ROA) secara bersama-sama (simultan) di

PT. Bank Mega Syariah.

G. Penegasan istilah

Variabel yang akan diteliti adalah Rasio Capital adequacy Ratio (CAR),

Non Performing Finance (NPF), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan

Operasional (BOPO), FDR (Financing to Deposit Ratio) sebagai variabel

Independent dan profitabilitas yang diukur dengan variabel Return On asset

(ROA) sebagai Variabel Dependent.

1.

Variabel Independent

Analisis rasio merupakan suatu cara yang umum digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang memepngaruhi profitabilitas Adapun
definisi dari masing-masing adalah sebagai berikut :
a) Capital (Permodalan), rasio yang dgunakan dalam pehitungan ini

adalah Capital Adequency ratio (CAR) yang diformulasikan®® :

CAR_ModalSendiri 100%
7 ATMR 07

b) Asset, rasio yang digunakan adalah aktiva produktif bermasalah atau

Non Perfoming Finance (NPF), merupakan aktiva produktif dengan

him. 70

18 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : teras, 2014),
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kualitas aktiva kurang lancar, diragukan dan macet. Dapat dirumuskan

sebagai berikut?® :

Jumlah Pembiayaan Bermasalah
NPF = , x100%
Total Pembiayaan

Earning atau penilaian rentabilitas, penilaian ini untuk menilai
kemampuan bank dalam menghasilkan laba, dirumuskan sebagai

berikut? :

Biaya Operasional
BOPO = . x 100%
Pendapatan Operasional

Likuiditas, perhitungan likuiditas menggunakan FDR (Financing to
Deposit Ratio). FDR adalah kemampuan bank melunasi DPK dengan
mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin
tinggi FDR, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK,
sehingga pendapatan ROA akan meningkat dan FDR akan
berpengaruh positif terhadap ROA. Adapun cara untuk menghitung

variabel ini yaitu

_ jumlah dana yang diberikan 0
FDR = Total dana pihak ketiga x100%

Variabel Dependent

Tingkat profitabilitas ini diukur dengan menggunakan rasio

keuangan Return On Asset (ROA) karena ROA lebih memfokuskan pada

him.77

19 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN), him. 265
20 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012),

2L Muhammad, manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP AMP YKPN,
2005), him. 55
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kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning dalam operasi

perusahaan secara keseluruhan. ROA dirumuskan sebagai berikut?? :

Laba sebelum pajak
ROA = . x100%
total aktiva

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan proposal skripsi ini, penulis menggunakan pedoman
skripsi  IAIN (Institut Agama Islam Negeri) Tulungagung. Untuk
mempermudah pemahaman, maka penulis membuat sistematika penulisan
sesuai dengan buku pedoman skripsi. Sistematika penelitian ini berisi tentang
isi keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian
akhir penelitian.

Bagian awal berisi tentang halaman judul skripsi, halaman persetujuan
pembimbing, halaman pengesahan penguji, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan, terdiri dari latar belakang pemilihan judul,
identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, hipotesis penelitian, penegasan

Istilah, dan Sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, membahas tentang penjabaran dasar teori yang
digunakan untuk penelitian. Landasar teori membahas tentang

capital, asset, earning, liquidity dan profitabilitas pada bank

22 |bid.,hlm. 119
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Syariah.

BAB Il Metodologi Penelitian, terdiri dari rancangan penelitian,
variabel penelitian, Populasi,sampel dan sampling, Kisi-kisi
instrumen, Instrumen penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil penelitian. Hasil penelitian berisi tentang deskripsi
karakteristik data pada masing-masing variabel dan uraian

tentang pengujian hiposkripsi.

BAB V Pembahasan, dalam pembahasan dijelaskan temuan-temuan

penelitian yang telah dikemukakan pada hasil penelitian.

BAB VI Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.

Bagian akhir laporan penelitian ini berisi d aftar pustaka, lampiran-lampiran,

dan riwayat hidup peneliti.



